BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, selanjutnya
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee audit yang
diterima auditor. Ukuran perusahaan yang besar dengan jumlah aset (kekayaan)
yang tinggi membuat proses audit yang dilakukan-oleh auditor semakin rumit.
Hal tersebut akan mengakibatkan peningkatan besar fee audit yang dibebankan
pada perusahaan.

2. Tipe kepemilikan memliki pengaruh yang signifikan terhadap fee audit yang
diterima auditor. Perusahaan,yang dimiliki oleh banyak pemegang saham
(perusahaan swasta) cenderung akan meningkatkan kompleksitas dalam
melakukan audit dibandingkan perusahaan yang kepemilikan sahamnya
terpusat atau sebagian besar dikuasai oleh negara (BUMN) sehingga akan
berpengaruh terhadap fee audit yang diberikan.

3. Manajemen laba tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fee audit
yang diterima auditor. Nilai fee audit dan Discretionary Accrual (DAC) yang
tidak sejalan dengan hipotesis, dimana masih adanya perusahaan yang
memiliki jumlah fee audit yang tinggi namun nilai manajemen labanya rendah
sehingga hal ini mendukung hasil yang tidak signifikan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penelitian ini masih

terdapat beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut:



1. Variabel yang digunakan masih terbatas yaitu tiga variabel independen, dan satu
variabel dependen.

2. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sehingga tidakdapat menggambarkan secara umum semua
jenis jenis perusahaan di Indonesia.

3. Tidak semua perusahaan mencantumkan jumlah fee audit pada laporan
tahunannya.

4. Masih banyak-perusahaanyang isi dari>laporan tahunannya berbeda dari tahun

ketahun sehingga menyebabkan banyaknya data yang tidak lengkap.

Saran
Adapun saran yang dapat direkomendasikan atas dasar hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel independen
yang digunakan seperti dengan menambahkan Mekanisme Corporate
Governance, fungsi audit internal, ukuran KAP, dll-atau menambah variabel
intervening dan variabel kontrol.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan juga dapat memilih objek penelitian pada
sektor lainnya, karena setiap sektor memiliki kebijakan yang berbeda dalam hal

variable-variabel yang diteliti oleh peneliti.
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